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ABSTRAK

Stabilisasi periu dilakukan pada tanah lempung ekspansif sebelum didirikan suatu
bangunan atau konstruksi diatas ianah tersebut. Salah satu cara menstabilisasi tanah
lempung yang banvak dilakukan adalah dengan menggunakan kapur, semen dan lain-lain,
tetapi dalam penelitian ini penulis mencoba menggunakan kapur padam (CaOH2) dan
garam dapur (NaCl) secara bersamaan.

Metode pengujian vang dilakukan mengacu pada ASTM diantaranya meliputi
pengujian sifat-sifat mekanis dan sifat sifat Hsik tanah, Dalam penelitian ini kapur yang
digunakan schesar 3% dan garam sebesar 0%, 2% dan 3%, dengan waktu pemeraman (), dan
T hari. Hasil positip vang diperoleh dari penelitian ini adalah dengan penambahan garam
terhadap lempung dapat menurunkan batas cair, indeks plastisitas dan berat jenis. Namun
penurunan kuat tekan bebas dan CBR yang diperoleh kemungkinan karena reaksi pozzolan
antara kapur dan lempung belum terjadi sampai pengamatan 7 hari, yang mengakibatkan
butiran lolos saringan No 200 semakin meningkat.

Kata kunci : Lempung, kapur, garam, kuat tekan bebas dan CBR

PENDAHULUAN

Latar belakang

Tanah Lempung Ekspansif meliputi
hampir 20% luasan tanah di pulau jawa, dan
lebih kurang 25% luasan tanah di Indonesia,
{Silvia F. Herina, 2005). Sifat tanah lempung
vang plastis membuat tanah i mudah
mengembang dan menyusut, permukaan air
tangh meningkat tinggl pada wakiu musim
hujan dan tanah merekah pada waktu musim
kemarau, sehingga apabila ada strukiur atau
infrastruktur bangunan diatas tanah tersebut,
dapat dipastikan bangunan tersebut akan
mengalami retak pada dindingnya atau
mengalami penurunan, dan yang paling
sering terjadi adalah keretakan pelat lantai
dan amblesnya jalan.

Penelitian tentang tanah sangat
dibutuhkan uptuk menjamin stabilisasi suatu
konstruksi baik jalan, gedung maupun
konstruksi lainnya karena kekuatan struktur

secara langsung akan dipengaruhi oleh
kemampuan tanah dasar atau pondasi
setempat dalam menerima dan meneruskan
beban yang bekerja. Das (1994) menyatakan
lempung merupakan salah satu jenis tanah
yang sangat dipengaruhi kadar air dan
mempunyai sifat yang cukup kompleks,
dimana kadar air mempengaruhi kembang
susut dan mempengaruhi kohesinya.
Stabilisasi tanah lempung dengan
kapur menurut Morgan (1985), dapat
meningkatkan kekuatannya dengan cara
mempercepat reaksi kimia antara tanah
lempung dengan kapur. Untuk mempercepat
reaksi tersebut perlu ditambah dengan garam
natrium antara lain Na-silikat, Na-karbonat,
Na-sulfat. Namun untuk lebih praktis periu
dicoba garam natrium Clorida (NaCl) yang
untuk selanjutnya dalam penelitian ini

disebut dengan garam dapur.
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Dengan dasar itu maka penulis
berencana melakukan penelitian pada tanah
tersebut dengan cara mencampur lempung
ckspansif tersebut dengan garam dan kapur
pada prosentase tertentu.

Tujuan penelitizn

. Untuk mengetahui seberapa besar
pengarub penggunaan garam terhadap
tanah lempung ekspansif dengan kapur,
ditinjau dan perubahan sifat-sifat fisik
dan mekanis.

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh waktu pemeraman terhadap
perubahan kekuatan tanah, ditinjau dari
perubahan sifat-sifat mekanis.

[ %]

Batasan Penelitian

1. Metede pengujian yang digunakan
mengacu pada American Society for
Testing Material (ASTM).

2. Lama pemeraman setelah tanah
dicampur dengan kapur dan garam
adalah 0 dan 7 hari,

3. Pengujian laboratorium dibatasi hanya
pada uji mineralogi dan kimis, uji sifat
fisik tanah dan uji sifat mekanik tanah.

4. Kapur yang digunakan adalah kapur
padam (Ca(OH.,) yang bahannya
didapatkan di beberapa toko di kota
Semarang, dengan prosentase kapur
sebesar 5% terhadap berat kering tanah
pada setiap campuran benda uji.

5. Garam yang digunakan adalah garam
dapur (NaCl) dengan Prosentase garam
sebesar 0%, 2% dan 3% terhadap berat
kering tanah.

TINJAUAN PUSTAKA

Stabilisasi Tanah

Stabilisasi tanah merupakan salah
satu cara untuk memperbaiki sifat-sifat tanah
dasar schingga dapat menmingkatkan daya
dukung tanah dasar terhadap konstruksi
diftasnya.

sifnt dari bagian tanah yang berbutir halus.
Untuk butiran halus diklasifikasikan
berdasarkan Plasticity Chart dengan
persamaan garis A (4 Line) yang merupakan
hubungan antara Liquid Limit dengan
Plasticity Index :
Garis A. P1=0.73 x (LL-20)
Dimana ;
P1 : Plasticity Index
LL : Liguid Limit
b AASHTC (American Association of State
Highway and Transportation Cfficial).
Sistem ini digunakan untuk
menentukan kualitas tanah dalam
perancangan timbunan jalan, suffase dan
subgrade. Tanah diklasifikasi ke dalam tujuh
kelompok besar, pada kelompok A-1, A-2
dan A-3 adalah tanah berbutir dimana 35%
atau kurang dari jumlah butiran tanah
tersebut lolos saringan No. 200. Tanah lebih
dan 35% butirannya lolos saringan No 200
diklasifikasi ke dalam kelompok A-4, A-5, A-
6 dan A-7. Butiran dalam kelompok A-4
sampai dengan A-7 tersebut sebagian besar
adalah lanau dan lempung.

Identifikasi tanah lempung ekspansif

Ada dua cara yang dilakukan untuk
mengidentifikasi tanah lempung ekspansif,
yaituw: pertams, cara langsung dengan
mengukur susut dari contoh tanah yang ada.
Kedua, cara tidak langsung dengan
mielakukan analisis dilaboratorium, seperti:
uji batas-hatas atterberg, uji berat jenis dan
aktivity.

Beberapa metode yang pernah
diteliti oleh beberapa zhli untuk
mengidentifikasi tanah lempung ekspansif
dengan cars ntidak langsung antara lain
sebagai berikut:
|. Metode Seed dik (1962)

Cara ini mempergunakan aktifitas
Skempton yang dimodifikasi, yaitu:
A=PI/(CE 10)

Dimana: A = Aktifitas
Pl = Indeks Plastisitas (%)

Klasifikasi Tanah CE = Prosentase fraksi
a Sis { ni il lempung(%) Angka 10 adalah
lassification System/USCS). faktor reduksi.
Sistem ini berdasarkan atas ukuran
partikel. pembagian ukuran butir dan sifat
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Dengan dasar itu maka penulis
berencana melakukan penelitian pada tanah
tersebut dengan cara mencampur lempung
ekspansif tersebut dengan garam dan kapur
pada prosentase tertentu,

Tujmul penelitian
Untuk mengeiahui seberapa besar
pengaruh penggunaan garam terhadap
tanah lempung ekspansil dengan kapur,
ditinjau dari perubahan sifat-sifat fisik
dan mekanis,

2. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh waktu pemeraman terhadap
perubahan kekuatan tanah, ditinjau dari
perubahan sifat-sifat mekanis.

Batasan Penelitian

I. Meiode pengujian yang digunakan
mengacu pada American Scciety for

Testing Material (ASTM).

2. Lama pemeraman setelah tanah
dicampur dengan kapur dan garam
adalah 0 dan 7 hari,

3. Pengujian laboratorium dibatasi hanya
pada i mingralogl dan kimia, uji sifal
fisik tanah dan uji sifat mekanik tangh.

4. Kapur vang digunakan adalah kapur
padam (Ca(OH,) yang bahannva
didapatkan di beberapa toko di kota
Semarang, dengan prosentase kapur
sebesar 5% terhadap berat kering tanah
pada setiap campuran benda uji.

5. Garam vang digunakan adalah garam
dapur (NaCl) dengan Prosentase garam
sebesar 0%, 2% dan 3% terhadap berat
kering tanah.

TINJAUAN PUSTAKA

Stabilisasi Tanah

Stabilisasi tanah merupakan salah
satu carp untuk memperbaiki sifat-sifat tanah
dasar sehingga dapat meningkatkan daya
dukung tanah dasar terhadap konstruksi
diatasnya,

Klulﬂkni Tmnh
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Sistem ini berdasarkim atas ukuran
partikel, pembagian ukuran butir dan sifat

sifut dari bagian tanah yang berbutir halus.
Untuk butiran halus diklasifikasikan
berdasarkan Plasticity Chart dengan
persamuan paris A (4 Line) yang merupakan
hubungan antara Ligquid Limit dengan
Plasticity Index ;

Garis A. P1 = 0,73 x (LL-20)

Dimang :

PI . Plasticity Index

LL : Liquid Limit

b, AASHTY (American Asscciation of State

Sistem ini digunakan untuk
menentukan kualitas tanah dalam
perancangan limbunan jalan, subbase dan
subgrade. Tanah diklasifikasi ke dalam tujuh
kelompok besar, pada kelompok A-1, A-2
dan A-3 adalah tanah berbutir dimana 35%
atau kurang dan jumlah butiran tanah
tersebut lplos saringan No. 200, Tanah lebih
dari 35% butirannya lolos saringan No 200
diklasifikasi ke dalam kelompok A-4, A-5, A-
6 dan A-7, Butiran dalam kelompok A-4
sampai dengan A-7 tersebut sebagian besar
adalah lanau dan lempung,

Identifikasi tanah lempung ekspansif

Ada dua cara yang dilakukan untuk
mengidentifikasi tanah lempung ekspansif,
yaitu: pertama, cara langsung dengan
mengukur susut dari contoh tanah yang ada.
Kedua, cara tidak langsung dengan
melakukan analisis dilaboratorium, seperti:
uji batas-batas atterberg, uji berat jenis dan
aktivity.

Beberapa metode yang pernzh
diteliti oleh beberapa ahli untuk
mengidentifikasi tanah lempung ekspansif
dengan cary tidak lanpsung antarg lain
sebagai berikut:

. Merode Seeddbkk (1962)

Cara ini mempergunakan aktifitas
Skempton yang dimodifikasi, yaitu:
A=PI/(CE 10}

Dimana: A = Aktifitas
PI = Indeks Plastisitas (%a)
CE = Prosentase fraksi

lempung(%) Angka 10 adalah
faktor reduksi.
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Seed dkk. (1962) dalam Hardiyatmo
(2002), memberikan grafik klasifikasi
potensi pengembangan berdasarkan
hubungan aktivity (A) dan prosentase jumlah
fraksi lempung (C), seperti pada gambar
berikut ini.
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Gambar 1. Hubungan antars Prosentase
Lempung dengan Aktivity

2. Metode Chen (1965)

Metode Chen merupakan usaha
penyederhanaan dari metode USBR (yaitu
menghilangkan analisis hydrometer) dengan
cara menggunakan beberapa ukuran relatif
kepadatan tanah, persen fraksi lolos saringan
200, batas cair (LL), standar penetrasi test
dan hubungan antara pengembangan
oedometer.

Tabel 1. Klasifikasi tanah ekspansif berdasarkan lolos saringan No. 200

dan batas cair
Data lapangan dan laboratorium
Batas Kemungkinan
Lolos # 200 Cair No.Standar ekspansi, Derajat
penetrasi % (persen total ekspansi
% Y (Blows/ft) | perubahan volume)
<30 <30 <10 <] Kecil
30 - 60 30-40 10-20 1-5 Sedang
60 - 95 40 - 60 20-30 3-10 Tinggi
Sangat
>95 > 60 =30 =10 tinggi

Sumber : Chen {1965) dalam Snethen (1975)

Tanah lempung Ekspansif

Lempung merupakan partikel
mineral yang berukuran lebih kecil dari
0,002 mm. Partikel ini merupakan sumber
utama dari kohesi di dalam tanah yang
kohesif (Bowles, 1991). Demikian juga
menurut Chen (1975), partikel dalam
klasifikasi umum adalah merupakan partike!
tanah yang berukuran kurang dari 2 pim Bila
tanah mengandung 50 % atau lebih partikel
dengan ukuran 0,002 mm atau kurang, maka
tanah tersebut disebut dengan lempung (Das,
1985), Lebih lanjut menurut Hardivatmo
(1992), menyebutkan bahwa lempung

merupakan pelapukan tanah akibat reaksi
kimia yang menghasilkan susunan kelompok
partikel berukuran koloid dengan diameter
kurang dari 0,002 mm yang disebut dengan
mineral lempung,
Mineral lempung adalah m

senyawa aluminium silikat yang kompleks,
terdiri dari satu atau dua unit dasar yaitu
silika tetrahedra, dan aluminium oktahedra.
Untuk tanah lempung, kandungan
mineralnya mempunyai |uas permukaan
yang lebih besar dan sangat mudah menyerap
air dalam jumlah yang banyak yang dapat
menyebabkan tanah lempung mempunyai
sifat kembang susut yang besar (Chen, 1975),

Jumal Teknik Sipil UBL, Yolume 2 Nomor 2, Oktober 2011
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Mineral lempung ekspansif

Mineral lempung ckspansif
mempunyai struktur yang berlapis-lapis
yang mempunyai permukaan khusus,
Lempung mempunyai sifal yang beragam
tergantung pada mineral penyusunnya
(Mitchell, 1976).

Kaclinite, struktur kaolinite terdiri
dari unit lapisan silica dan aluminium yang
diikat oleh ion hydrogen. Kaolinite
membentuk tanah yang stabil karena
strukturnya yang terikat teguh dan mampu
menahan molekul-molekul air sehingga
fidak masok kedalamnya Setiap lapisan
dasar ity mempunyai ketebalan kira-kira 7 5 .
{1 Angstrom = {10 m). Tumpukan lapisan-
lapisan tersebut diikat oleh ikatan hidrogen
(hydrogen bonding). Mineral kaolinite
berujud seperti lempengan-lempengan tipis,
masing-masing dengan diameter kira-kira
1600, sampai 20,000 § dan ketebalan dari
100 ; sampai 1000, . Luas
unit massa ini didefenisikan sebagai lnvasan
spesifik (specific suface),

Rumus kimia mineral kaolinite
udalah (OH)ALSL,,.

Mifite, adalah istilah umum untuk
kelompok lempung yang pertama kali
ditemukan di [lilionis, rumus kimianya
(OH)(K,(8i,, Aly)Al, Mg, Fe,.Fe,)0.,)
dengan y bernilai 1 sampai 1.5. struktur
umum dari ffire diturunkan dan museovite
(mika) dan Ficrite, atan disebut dengan
lempung mika.

Montmorillonite, adalah mineral
vang tersusun atas dua lembarun silika dan
satu lembaran aluminiom. Mineral ini
disebut juga smectite, dan pertama kali
ditemukan di montmorillon Perancis pada
tahun 1847, dengan rumus kimia
(H,0),(31)(Al),O.nH,0.

Kapur
Susunan batu kapur terdiri dari
beberapa jenis seperti terdapat dibawah ini
prosentase zat penyusun kapur
s  Karbonat(Co,) (97 %
o Kapurtohor (C.0) :29.77-55,5%
¢ Magnesium (MgQ) :21-31%
o Silika(Si0,) 0,14-241%

o Aluminiom (ALD,) dan Oxid besi
(Fe,0)) :0,5%

Proses kimia dar pembentukan
kapur dapat ditulis sebagai berikut
{Tjokrodimuljo, 1992):

Ca+C0, — Ca0+Co, (1)
CaO+H,0 — Ca{OH),+panas  (2)
Ca(OH),+CO, = CaCO,+H,0 (3)

Kapur sebagai bahan stabilisasi,
biasanya digunakan kapur mati (slake lame)
atau kalsmum hidroksida (Ca(OH}), dan
kapur hidup (quick lame) atau kalsium oksida
(CaQ}). Kalsium oksida (Ca0) lebih efeknf
pada kasus kasus tertentu, sebab kapur jenis
ini mempunyai kelemahan-kelemahan pada
pelaksanannnya, vaitu menyebabkan alat-
alat mudah berkarat dan sangat berbahaya
terhadap keselamatan pekerja. Dalam
pelaksansan stabilisasi kapur yang sering
digunakan adalah kalsium hidroksida
(Ca(OH),) dan juga kalsium karbonat
(CalCOy,).

Garam

Morgan (1985) menyimpulkan
bahwa penambahan garam natrium pada
campuran tanah lempung dan kapur dapat
meningkatkan kekuatan dari tanah tersebut,
karena larutan garam merupakan suatu
elekirolit yang mempunyni gerakan brown
dipermukaan yang lebih besar dan gerakan
brown air murni, sehingga bisa menurunkan
air, dan larutan ini bisa menambah kohesi
antara larutan partikel kapur dengan larutan
partikel tanah lempung eckspansif, schingga
tkatan partikel menjadi lebih rapat (Bowles,
1984). Disamping itu, larutan garam bisa
lebih memudahkan didalam pemadatan,

Adapun yang termasuk dalam garam
natrium adalah Na-silikat, Na-karbonat dan
Ma-sulfat. Untuk lebih praktis dalam
pelaksanaan dilapangan perlu di coba dengan
garam MNatrium vang lain seperti garam dapur
{NaCl}).

Reaksi Kapur dan Garam Terhadap
Tanah Lempung Ekspansif,

Reaksi yang terjadi antara Kapur dan
garam terhadap tanah lempung merupakan
reaksi kimia. Proses reaksi kimia yang
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terjadi pada bahan stabilisasi kapur terhadap
tanah lempung ekspansif dapat dibedakan
menjadi 2 kelompok (Ingels dan Metcalf,
1972):

I. Froses cepat, yang terjadi karena
proses pertukaran ion langsung. lon
kalsium diserap oleh tanah lempung,
yang berpengaruh terhadap penurunan
indeks plastis.

Froses lambat, ini merupakan proses
kimia yang relatif lambat, dimana
terjadi proses pengerasan yang diikuti

b

METODOLOGI

Persiapan Penelitian

dengan terbentuknya kristal Ca(3i0,),

seperti reaksi berikut ini:

Ca(OH), +8i0, + H.0 — Ca(5i0,)

+2H.0

Ca(Si0,) merupakan proses teruakhir
dari stabilisasi lempung dengan
menggunakan kapur. Proses ini sama dengan
proses MENgerasnya semen sccara terus
menerus sampai beberapa bulan. Proses ini
dinamakan proses pozzolanisasi, yang
dipercepat pada subu tinggi.

Pengambilan sampel tanah lempung dilakukan pada kedalaman 0,5 sampai 1 meter. Contoh tanah
diambil dalam keadaan disturbed (terganggu) dalam bentuk bongkahan-bongkahan tanah.
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Sifat Fisik Tanah Asli

Tabel 2. Hasil uji sifat-sifat fisik tanah
lempung asli

DATA PENGUJTAN HASIL

Koadgr air A%
et femuin [specific gravity)
Hadns Coir (LL)
Hazas Flastls (L)
Hazss Sutal (SL) 12.9%

Plastisitas {1} 3401 %
Hitiran bbos sarmgan o 300
Hernt Vislurne Kering Maksimum (MDD}
Kadar Afi Optimam (0MC)

o fon || o fum| s oot fra e R

Klasifikasi tanah
a. Klasifikasi tanah menurut USCS

Dari hasil uji atterberg kemudian
dimasukkan kedalam grafik Casagranda
(rafik Bab I1 ) dan diperoleh hasil sebagai
berikut :

GarisA.PI  =0,73x(LL-20)
=0,73 %(59,50 20)
=28.84 %
Schingga nilai PI dari tanah sebesar

34,01 % lebih besar dari nila1 Pl ganis A =
28,84 %, maka PI terletak diatas garis A.
Nilai batas cair (LL) = 59,50 %, lebih besar
batas cair (LL) garis B = 50%., Dengan
demikian maka tanah tersebut menurut
klasifikasi Unifed termasuk jenis tanah CH
atau tanah lempung dengan plastis tinggi
(high plasticity clay ),

b. Klasifikasi tanah memurut AASHTTD

Jika lebih dan 35% dari seluruh
contoh tanah lolos ayakan No 200, maka
tanah tersebut termasuk tanah lempung. Dan
penelitian ini diperoleh jumlah lolos saringan
Nao 200 sebesar 81,2 % > 35 %. Dari hasil
atterberg diperoleh bahwa, Batas cair (LL) =
59,50 % > 41%, Batas plastis (PL) = 25,49 %
> 11%. Dengan demikian maka tanah
tersebut menurut AASHTO termasuk
kedalam klasifikasi kelompok A-7 (lihat Bab
I1), dimana sebagaian besar lolos saringan
No 200,

Identifikasi sifat lempung

a.  Kriteria Seed (1962), menyatakan bahwa
lempung Karangawen Demak dengan
persen fraksi lempung C = 35,76% dan

Aktifitas A = 1,32, maka lempung ini
digolongkan sebagai lempung dengan
sifat mengembang tinggi.

b. Kriteria Chen (1988). Berdasarkan
kriteria Chen (1988) jika dari hasil
penelitian didapatkan nilai Forensial
Indeks (PI) diantara 20% - 35%, maka
dapat disimpulakan bahwa tanah ini
merupakan lempung dengan sifat
swelling potensial yang sangat tinggi.
Milai Foremsial Indeks (Pl) dari
penelitian ini diperoleh 34,01%,
schingga lempung dalam penelitian
ini merupakan lempung dengan sifat
swelling potensial yang sangat tinggi.

Penelitian Pokok

Pada penelitian pokok dilakukan
pada sampel vang sudah dicampur dengan
garam 0,2 dan 3% dan kapur sebanyak 5%
pada kadar air OMC dengan pemadatan
Standard Proctor, waktu pemeraman 0 dan
7 hari, masing-masing dilakukan pengujian
sebagai berikut:

Berat jenis (specific gravity)

Dari hasil pengujian berat jenis yang
dilakukan diperoleh peningkatan nilai berat
jenis untuk setiap penambahan garam dan
wakty pemeraman. Berikut adalah tabel
rekapitulasi hasil uji berat jenis yang
diperoleh dari beberapa benda uji untuk
campuran garam 0%, 2%, 3% dan 5% kapur
dengan pemeraman 0 dan 7 hari.

Tabel 3. hasil uji berat jenis (specific

gravity)
N Klaafias| Compuran | Prmememan Bl Jans
1% ftan) {pecy gty
] Taner Agd piir
The¥% & <% Daram 25T
1 1415 Hpr 1% N ]
i BN W o 2N Carn 150
7] hallh Mpr oI Ol ]
4 o W = 2% Cloren T LTHR
] T % i # 2% Sarmm i
Palas-UaLas /ALLCIUCI g uUau Huch

plastisitas
Dari pengujian batas-batas
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atterberg dan plastis indeks diperoleh hasil seperti tertera dalam tabel rekapitulasi berikut ini.

Tabel 4., sl uji batas atterberg

NO VARIASI FEMERAMAN LIGuiD PLASTIC | PLASTICITY |SHRINKAGE

CAMPURAN % [ HARI | LIMIT, LIMIT INDEX LIMIT
1 Tanah Asl 58.5 2549 24,01 12,86
2 | TA+5%K+0G 54.2 3.3 7220 1823
3 |TA+5%K+26 | OHARI 42.3 41,26 11,04 17,25
4 TA+ 5% K+306 521 45,36 6,74 2248
5 TA+ 5% K+0G 5545 39,05 204 18,68
8 | TA+Ss%K+2G 7 HARI 55,2 45 54 .86 23,90
7 | TA+5%K+3G 54,6 50,82 3,78 24,72

Uji kuat tekan bebas {Unconfined Commpression Test)
Dari pengujinn Kuat tekan bebas diperoleh hasil seperti tertera dalam tabel
rekapitulasi berikut ini.

Tabel 5. Hasil uji kuat tekan bebas (q,)

KOmMP 1 PERAM O HARI PERAM 7 HARI
SAMPEL w1 | wi2 | wia | rate2 | wit | wi2 | wi3 | rata2
qu (kgiem2) 1,00 | 102 | 112 | 1,08
TanahAsli | WC (%) | 20,67 | 30,02 | 28.23 | 29,31 LxE)
(procior) |yd (kglem3] 146 | 1,39 | 1.46 | 14367 -

lqu (kgiem2)| 253 | 266 | 253 | 257 | 285 | 282 | 297 | 288

T+5%k+0%g| WC (%) | 22,56 | 28,89 | 24,89 | 2545 | 21,22 | 22,12 | 2045 | 21,26
yd (kg/oma] 151 | 1,41 | 148 | 14667 | 156 | 1,52 | 1.52 | 15833
qu ikalem2) 242 | 240 | 242 | 241 | 240 | 281 | 210 | 244

T+5%k+2%g| WC (%) | 25.93 | 2676 | 26,12 | 2594 | 24,23 | 25,23 | 24,65 | 24,74 |
yd {Igg}_mn:i‘ 1,51 1.48 | 1.47 | 14800 | 145 1,40 142 | 14233
lqu kgrem2) 2,12 | 190 [ 297 | 100 | 244 | 235 | 257 | 245

T+5%k+3%al WC (%) | 27.47 | 27.42 | 26,98 | 27,29 | 24,87 | 26,12 | 2488 | 2528

yd (kgfem3] 144 | 1.44 | 144 | 14400 | 145 | 1,43 | 147 | 14500

Hasil kuat tekan dengan garam 0% menunjukkan nilai kuat tekan bebas (g,) yang maksimum yaitu
257 kg/cm’ untuk pemeraman O hari, penambahan garam 2% dan 3% menunjukkan
kecenderungan penurunan nilai kuat tekan bebas (q,) untuk waktu pemeraman yang sama.
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Uji CBR (California Bearing Ratio)

Tabel 6. Hasil uji CBR dan Pengembangannya

Hasil Pameriksaan
Kambiasl C i Hepadatan Standard CER Unscaked CBR Soaked
W O [ g a0 g 0 ik S N g IO ek | V00 % g O ke 95 % g O kel 100 % g O sk

tah | g | pupemiy %) ) %] 3)

Tanah Asli 41,5 | 1.298 1,364 1,620 2,510 1.6 2.4
ThA+ %b Kapur + 0% Gamn 3281 1377 1,45 9.6 2.8 T8 10
TA = %5 Kapur + 2% Garam | 0 Hari 3005 | 1.368 1,44 r.a 1.5 65 _ T8
Th+ %5 Kapur + 3% Garam 30,2 133 1.41 7.1 11 6,1 .8
Th + %5 Kapur + 0% Garam 32| 1,386 1,47 15,2 iz 141 152
TA -+ %5 Kapur + 2% Garmin 7 Harl 31,8 1,306 147 14,7 174 123 14,7
Th + %5 Foapust + 3% Claram 32 142 1,48 13 154 121 14,1

Peningkatan CBR untuk campuran tanah asli dengan kapur disebabkan terjadinya sementasi akibat
penambahan kapur. Sementasi ini menyebabkan p-eng:unpﬂlm yang menyebabkan memngkutnya
daya ikat antar butiran, sehingga rongga-rongga pori yang ada akan dikelilingi bahan sementasi
vang lebih keras, schingpa butiran tidak mudah hancur. Penurunan nilai CBR setiap penambahan
garam, karena kemungkinan garam dapat mengganggu proses tarik menarik antara partikel ion-ion,
seperti Mg dan Ca™ yang ada didalam kapur dan Na' dan K yang ada didalam tanah,

PENUTUP

Kesimpulan

I. Penambahan kadar garam pada
campuran tangh lempung dengan 5%
kapur dapat meningkatkan batas plastis,
prosentase tansh lolos sarigan nomor
200, berkecenderungan meningkatkan
batas susut, berat jenis (specific gravity),
serta berkecenderungan menurunkan
hatas cair dan indeks plastis.

2. Hasil uji kuat tekan bebas (q) cenderung
mengalami penurunan, dimana untuk
campuran garam (% tanpa pemeraman
sebesar 2,57 kg/om’ dan campuran
garam 3% adalah 1,9 kg/em’,
Pemeraman 7 hari untuk 0% garam kuat
tekan sebesar 2,88 kg/em’, dan untuk 3 %
garam sebesar 2,45 kg/cm’ atau turun
sebesar (1,29 kglem (10,58%).

3, Hasil uji CBR pada campuran tanah
lempung dengan 5% kapur dan garam
diperoleh hasil yang sama pada
pengujian kuat tekan bebas, dimana pada
sgtiap penambahan garam hingga 3%
dapat menurunkan nilai CBR. Salah satu
contoh untuk pemeraman 0 hari pada

sebesar 9,6%, tetapi menurun pada
penambahan garam scbesar 3% yaitu
sebesar 7,1% atau turun schesar 2,5%

pada setiap campuran tanah lempung
dengan 5% kapur dengan lama waktu
pemeraman hingga 7 hari
berkecenderungan menurunkan nilai
CBR.

Dari hasil pengujian UCS dan CBR
dapat dipastikan bahwa pembentukan
kristal Ca(5i0,) dalam lempung
ekspansif, belum terjadi, sehingga daya
dukung tanah belum mengalami

peningkatan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini setiap
penambahan garam dapat menurunkan kuat
tekan bebas yang dapat menurunkan kuat
dukung tanah lempung yang distabilisasi
dengn 5% kapur, oleh karena i, perlu
kiranya untuk tidak menstabilisasi tanah
lempung dengan kapur sebesar 5% pada
suatu daerash vang banyak mengandung
garam atau daerah yang diperkirakan akan

campuran tanah lempung dengan 3% mengalami induksi air laut.
kapur dan 0% pgaram diperoleh hasil
Perubahan Days Dukung Tanah Akibot Penambahsn Air Guram Terhadap Stabilisasi 155
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